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ABSTRAK 

 

PERAN TOKOH AGAMA DALAM PEMBINAAN AKHLAK REMAJA DI 

DESA SUKAJAYA KECAMATAN WAY KHILAU KABUPATEN 

PESAWARAN 

 

Oleh : 

Nurlaila Sari 

 

Ustadz adalah seseorang yang dikenal memiliki ilmu pengetahuan 

keagamaan dilingkungan masyarat dan berpengaruh penting dalam lingkungan 

masyarakat  Peran ustadz sangat berpengaruh besar dalam masyarakat khususnya 

remaja,oleh karena itu ustadz harus memiliki kompetensi dalam dirinya yang 

berkualitas dengan memiliki kepribadian yang berakhlakul karimah. Akhlak 

remaja di desa sukajaya umunya masih di nilai cukup baik tetapi ada sebagian 

remaja yang belum berprilaku baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran ustadz dalam membina akhlak remaja di desa sukajaya kecamatan way 

khilau kabupaten pesawaran, serta melihat proses pembinaan akhak remaja  di 

desa sukajaya 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif ( field reseach ), penelitian 

ini menggunakan dua sumber data, yaitu primer dan skunder. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga reduksi data yang peroleh kemudian 

dianalisis serta diperoleh kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran ustadz dalam 

membina akhkak remaja di desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten 

pesawaran sudah berjalan dengan baik. Ustadz melaksankan peran, tugas dan 

tanggung jawabnya memberikan Pendidikan keagamaan serta berperan sebagai 

pendidik,panutan, teladan,penasihat, dan tokoh agama.  

 

 

Kata Kunci: Peran Ustadz, Pembinaan Akhlak Remaja 
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ABSTRACT 

 

THE ROLE OF RELIGIOUS FIGURES IN ADOLESCENT 

DEVELOPMENT IN SUKAJAYA VILLAGE, WAY KHILAU DISTRICT, 

PESAWARAN REGENCY 

 

By : 

Nurlaila Sari 

 

 Ustadz is someone who is known to have religious knowledge in the 

community and has an important influence in the community environment. The 

role of the ustadz is very influential in society, especially teenagers, therefore the 

ustadz must have competence in himself who is qualified by having a personality 

with good morals. The morals of teenagers in Sukajaya village are generally still 

rated quite well, but there are some teenagers who have not behaved well. This 

study aims to determine the role of ustadz in fostering youth morals in Sukajaya 

Village, Way Khilau District, Pesawaran Regency, as well as looking at the 

process of fostering adolescent morals in Sukajaya Village. 

 This study uses qualitative methods (field research), this study uses two 

sources of data, namely primary and secondary. Data collection techniques in this 

study used interviews, observation, and documentation so that the data reduction 

obtained was then analyzed and conclusions were obtained. 

 The results of this study indicate that the role of ustadz in fostering 

adolescent morals in Sukajaya Village, Way Khilau District, Pesawaran Regency 

has been going well. Ustadz carry out their roles, duties and responsibilities in 

providing religious education and act as educators, role models, role models, 

advisers, and religious figures. 

 

 

Keywords: Role of Ustadz, Moral Development of Teenagers 
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MOTTO 

 

 

                            

    

 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)  

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

(QS Al-Ahzab [33] : 21).
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami penelitian, 

peneliti perlu memberi penegasan judul skripsi terlebih dahulu. Dalam hal ini 

penulis memilih judul yaitu “ PERAN USTADZ DALAM PEMBINAAN 

AKHLAK REMAJA DI DESA SUKAJAYA KECAMATAN WAY 

KHILAU KABUPATEN PESAWARAN”. Adapun penjelasan judul dari 

1. Peran Ustadz  

Peran adalah sikap seseorang  yang memberikan tindakan atau 

perbuatan yang berkedudukan di masyarakat. Peran juga diartikan seseorang 

yang memiliki tanggung jawab untuk menjalan hak dan kewajiban, maupun 

tuntunan dalam sebuah profesi atau berkaitan dengan keadaan dan 

kenyataan.
2
 Dalam Pendidikan islam guru  sering di sebut ustadz/Istadzah 

menurut kamus Bahasa arab  indonesia kata ustadz berasal dari kata 

ustazun-assazi adalah seorang guru atau pendidik yang mengajarkan, 

membimbing, memberi tauladan terkait ilmu  Pendidikan agama islam.  

Dalam penelitian ini yang dimaksud peran ustdaz adalah seorang 

tokoh agama atau guru ngaji yang memiliki tanggung jawab dan tugas yang 

dijalankan untuk memberikan pembinaan akhlak remaja di desa sukajaya 

melalui kegiatan pengajian bulanan bapak-bapak, pengajian ibu-ibu, 

pengajian pemuda dengan membentuk RISMA sebagai wadah kegiatan 

keagamaan untuk remaja. 

2. Pembinaan akhlak remaja 

Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sada, sungguh- 

sunguh, terancana dan konsisten dengan cara mengimbangai,mengarahkan 

dan mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan pengamalan ajaran 

                                                             
2
 Peran Guru et al., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Baca 

Tulis Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas V SD Negeri 02 Kepahiang,” GUAU: Jurnal Pendidikan 

Profesi Guru Agama Islam 2, no. 6 (2022): 357–68, 

http://studentjournal.iaincurup.ac.id/index.php/guau/article/view/602. 
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Islam sehingga mereka mengerti, memahami dan menerapkannya dalam 

dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Akhlak adalah suatu sifat, perangai, tabiat atau tingkah laku yang 

timbul dari dalam diri manusia.
4
sehingga keluar sikap yang spontan  

mencerminkan dirinya kepribadianya sendiri. Remaja adalah masa peralihan 

yang hadapi oleh seseorang dari masa kanak-kanak menuju dewasa.  

Dalam konteks penelitian ini yang dimaksud pembinaan akhlak 

remaja  di desa sukajaya pengajian rutin yang diberikan ustadz kepada anak-

anak remaja yang dilaksankan 1 kali seminggu di des sukajaya melalui 

kegiatan RISMA. 

3. Desa Sukajaya 

Desa Sukajaya salah satu  desa  yang berada di kabupaten pesawaran 

adalah desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten pesawaran provinsi 

lampung.
5
 Desa sukajaya  merupakan kampung yang berada di ujung 

kabupaten pesawaran, dan berdekatan dengan kabupaten pringsewu. Desa 

Sukajaya berada di daerah yang yang sangat strategis untuk lahan pertanian 

sawah, perkebunan, pedagang hal ini menjadikan desa sukajaya sebagai 

desa yang memiliki jumlah penduduk yang cukup ramai dan padat. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan jalan menuju keberhasilan setiap individu maka 

dari itu tidak heran dizaman sekarang ini masyarakat berlomba-lomba dalam 

dunia Pendidikan untuk merubah dan memperbaiki kehidupan masa depannya 

yang lebih baik lagi. Pendidkan adalah salah satu aspek yang berperan penting 

dalam menigkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.
6
 Pendidikan usaha 

orang tua untuk mempersiapkan masa depan anaknya yang lebih baik. 

                                                             
3
 Keteladanan D A N Pembiasaan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan 

Pembiasaan” 1, no. 2 (2017): h.49–65. 
4
 Nasharuddin, Akhlak (Ciri manusia paripurna ), (Jakarta: PT : Raja Grafindo Persada, 

2015) h. 207 
5
23dok.com/article/profil-sukajaya-kecamatan-kabupaten-pesawaran-sejarah-berdirinya-

sukajaya.yj8erj2q 
6
Hamzah,Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAIKEM, (Jakarta: Bumi  

Aksara, 2017), h.6. 
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Pendidikan termasuk usaha mengembangkan keterampilan, akhlak, dan 

pengetahuan anak, pemuda di sekolah atau rumah agar hidup mereka sejahtera, 

dan bermanfaat bagi nusa dan bangsa.
7
 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pada pasal 3 menjelaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan untuk membentuk watak serta 

peradaban bangsa dan martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang lebih beriman berakhlak mulia berilmu menjadi cakap kreatif dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha esa serta bertanggung jawab.
8
 

Berbicara Pendidikan, pendidikan Islam juga bertujuan untuk 

membentuk manusia yang berakhlakul karimah, dan bermoral yang tinggi 

karena pendidikan Islam  ilmu yang berkaitan dengan ajaran agama islam 

pendidikan Islam sendiri adalah pendidikan seutuhnya berkaitan dengan akal 

hati yang paling dalam untuk berakhlakul karimah.
9
 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk 

melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Akhlak 

menjadi kajian penting dikaji ulang apalagi berkaitan dengan remaja Karena 

setiap individu pasti melewati masa remaja dan pada masa remaja inilah 

segmen kehidupan penting dalam siklus perkembangan individu remaja adalah 

seorang individu yang beranjak dewasa dan baru mengenal nama yang baik 

dan mana yang buruk mengenal lawan jenis mengenal peran dan dunia sosial 

mengenali jati dirinya dan mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada 

di dalam diri individu.  

Remaja saat ini dituntut terus siap dan mampu dalam menghadapi 

tantangan kehidupan dan pergaulan usia remaja adalah usia yang paling kritis 

dalam kehidupan seseorang rentan rentan usia peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju remaja dan akan menentukan kematangan usia dewasa remaja harus 
                                                             

7
 Faturrahman,dkk,Pengantar Pendidikan ( Jakarta:Prestasi Pustaka Karya,2012,)  h.2. 

8
 Muhammad Yamin, Pendidikan Karakter Landasan pilar dan implementasi (Jakarta: 

Pranada Media Grup, 2014) h. 146. 
9
 Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag.Epistimologi Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 

2005,) h. 238  



4 

 

mampu mengembangkan potensi baik yang ada di dalam dirinya sehingga 

mampu melewati perkembangannya tanpa stres dan penuh kebimbangan 

seorang teori yang mengatakan usia remaja adalah identik dengan usia badai 

dan stres dengan keliru. Saat ini semakin banyak remaja mengalami hambatan 

dalam melaksanakan tugas perkembangan perkembangannya padahal remaja 

dituntut agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan tetap 

menjaga keimanan yang kokoh tidak terlibat narkoba adiktif terhadap 

pornografi melakukan seks bebas dan menjadi korban pelecehan seksual 

adapun tujuan yang ingin dicapai dalam bagaimana perkembangan remaja 

mampu melewati fase kritis dengan baik mengalami tekanan yang berat 

sehingga berdampak pada perilaku negatif. 

Penelitian ini menelaah beberapa kajian teori dan menyesuaikan dengan 

fenomena yang saat ini terjadi dilapangan dan menunjukkan bahwa remaja saat 

ini sulit menjalankan tugas-tugas perkembangannya jika tidak didukung oleh 

lingkungan yang sehat, oleh karena itu  pembinaan akhlak remaja sangat 

diperlukan oleh remaja seperti halnya menurut Ibnu maskawiyah menjelaskan 

tujuan pembinaan akhlak agar terwujudnya sikap batin yang mampu 

mendorong secara spontan untuk melahirkan perbuatan yang positif sehingga 

mencapai kesempurnaan dan kebahagiaan. tujuan pembinaan akhlak bersifat 

menyeluruh mencangkup seluruh kehidupan manusia. Allah berfirman dalam 

Al-Qur‟an tentang janjinya terhadap orang yang senantiasa berakhlak yang 

baik diantaranya Qur‟an surah An-Nahl ayat 97 

                           

                   

Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh,  kami pastikan 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan kami akan berikan 

alasan dengan pahala yang lebih baik dari pada yang selalu mereka 

kerjakan.
10

 

 

                                                             
10

 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/16?from=97&to=128 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui metode observasi  yang dilakukan 

oleh peneliti membuat hasil yang tidak puas sehinga akhirnya menjadikan 

peneliti untuk melakukan wawancara langsung di desa sukajaya pada bulan 

mei-juni 2023 didapatkan suatu fenomena pelaksanaan pembinaan akhlak 

remaja di desa sukajaya dengan  wawancara dengan salah satu remaja sebagai 

responden yang  mengatakan bahwa remaja di desa Sukajaya yang kurang dan 

akan pemahaman tentang akhlak seperti kurangnya perilaku yang baik serta 

sopan dengan orang tua, remaja juga sering berperilaku yang tidak baik. 

responden remaja tersebut juga mengatakan bahwa masih ada Sebagian remaja 

masih dikatakan kurang baik akhlaknya dengan orang yang lebih tua bahkan 

ada yang belum bisa mengaji dan enggan ikut pengajian.  

Peneliti juga melakukan  wawancara dengan salah satu ustadz di desa 

Sukajaya mengatakan bahwa dari seluruh remaja di desa Sukajaya bisa 

dikatakan 60% dikatakan baik dan sisanya masih banyak permasalahan dan 

perlunya pembinaan. Penyelesaian permasalahan remaja memerlukan kajian 

ulang dengan mengkaji pengetahuan tentang bagaimana konsep remaja yang 

mampu membangkitkan kesadaran mereka sebagai makhluk Allah yang paling 

berharga di dunia dan menjadi harapan bangsa dan negara situasi di mana 

seorang anak muda terlibat dalam tindakan yang tidak sesuai dengan norma 

sosial jika masa seseorang ditandai dengan beberapa penyimpangan.   

Penyimpangan dan tindakan kenakalan yang terjadi di Desa Sukajaya yang 

dialami remaja seperti prilaku yang kurang sopan, belum bisa membaca al 

qur‟an dan enggan ikut pengajian dengan kemungkinan besar periode waktu 

setelah masa tersebut akan menderita kerugian yang lebih besar jika tindakan 

pencegahan tidak dilakukan. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis 

tertarik ingin mengetahui bagaimana peran seorang ustadz di desa Sukajaya 

menunaikan tanggung jawabnya untuk mencegah kenakalan remaja tersebut 

dengan melakukan pembinaan anak remaja di desa Sukajaya degan 

memberikan wadah kegiatan agar remaja di desa tersebut bisa lebih baik lagi 

dan berakhlakul karimah, sehingga penelitian ini dilakukan di desa Sukajaya  

untuk mengetahui peran ustadz dalam pembinaan akhlak remaja di desa 

sengaja kecamatan way khilau kabupaten pesawaran. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Adapun Fokus Penelitian ini Adalah Peran Ustadz Dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja Di Desa Sukajaya Kecamatan Way Khilau Kabupaten 

Pesawaran. 

2. Sub Fokus Penelitian 

Sub Fokus Penelitian ini adalah  Mengungkap Peran Ustadz dalam 

Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Sukajaya, Serta 

Mengungkap Akhlak Remaja di Desa Sukajaya Kecamatan Way Khilau 

Kabupaten Pesawaran. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan sebelumnya 

permasalahan penelitian ini adalah bagaimana peran ustadz  dalam pembinaan 

akhlak remaja di desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten pesawaran? 

 

E. Tujuan Penelitan 

Tujuan Penelitian yang hendak di capai dalam penelitian berdasakan 

rumusan masalah diatas yakni untuk mengetahui  Peran Ustadz  dalam 

Pembinaan Akhlak Remaja di desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten 

pesawaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi 

penulis maupun pembaca dan umumnya, serta dapat menambah khasanah 

keilmuan dalam dunia Pendidikan terutama mengenai pembinaan akhlak 

remaja 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi ustadz dengan penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

sumbangsih serta motivasi untuk ustadz dalam pembinaan akhlak remaja. 

b. Bagi remaja semoga dapat memberikan motivasi dan informasi agar 

remaja berakhlak yang baik. 
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c. Bagi penulis memberikan wawasan bahwa dengan adanya penelitian ini 

merupakan pengalaman yang berharga dan menjadi pembelajaran 

kedepan dalam pembinaan akhlak remaja dan memperluas pengetahuan 

dalam menganalisis masalah yang ada. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Berikut adalah penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan 

dalam penelitian ini anatara lain: 

1. Tria masrufa dkk, tentang “Peran Orang Tua  dalam Membina Akhlak 

Remaja.”Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Ta’dibuana, vol. 2. No. 2. Mei 

2020).
11

 Penelitian ini memfokuskkan pembinnan peran orang tua penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan Miles dkk sehingga memperoleh simpulan bahwa peran orang 

tua cukup maksimal dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam guna membina akhlak pada remaja di Desa Air. 

Pola pelaksanaan pembinaan  tersebut melalui penanaman nilai-nilai agama, 

membimbing, mengawasi perilaku anak dan menegur mereka apabila 

melakukan hal yang tidak baik dengan meode pembiasaan, nasihat, 

keteladanan dan perhatian. Perbedaannya penelitian ini memfokusan peran 

orang tua dalam pembinaan akhlak remaja. 

2. Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Melalui Keteladanan dan 

Pembiasaan.” Jurnal Pendidikan Agama Islam. (Ta’alim . Vol. 15, No. 1 

Tahun 2017).
12

 Hasil penelitian menunjukkan bentuk (1) Pelaksanaan 

pembinaan akhlak, Materi pembinaan akhlak yaitu materi tentang 

kedisiplinan dan keagamaan,Evaluasi. Faktor pendukung: a) adanya 

kerjasama yang baik antara pihak Kepala Madrasah, Guru, wali kelas dan 

seluruh tenaga kependidikan, b) faktor keluarga (orang tua) yang ikut 

                                                             
11

 Tria Masrofah, Fakhruddin Fakhruddin, And Mutia Mutia, “Orang Tua Dalam 

Membina Akhlak Remaja (Studi Di Kelurahan Air Duku, Rejang Lebong-Bengkulu),” 

TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 3, No. 1 (2020): 39, Https:// PERAN 

Doi.Org/10.30659/Jpai.3.1.3 9-58. 
12

Manan, S. (2017). Pembinaan akhlak mulia melalui keteladanan dan pembiasaan. Jurnal 

Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, 15(1), 49-65. 
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berpartisipasi aktif dalam memberikan perhatian pada anak untuk selalu 

mengajarkan yang baik dan selalu menjadi tauladan yang baik, c) peserta 

didik sebagian berada di lingkungan pesantren sehingga keadaan peserta 

didik lebih terkontrol. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: pergaulan 

peserta didik di luar jam pelajaran dengan lingkungan luar yang terkadang 

membawa arah yang negatif,pengawasan yang masih kurang dari guru bagi 

peserta didik yang tidak mengikuti pembiasaan, karena masih ditemukan 

peserta didik ketika membaca asmaul husna, tadarus Al-Qur`ān dan şalat 

ḍuha mereka belum serius, gaduh dalam pembelajaran, dan tidak 

melaksanakan solat zuhur berjamaah teknologi yang sedikit banyak 

mengganggu peserta didik dalam belajar. 

3. Wahyuda Pratama tentang “Pembinaan Akhlak Remaja di Teluk Panji 

Kecamatan  Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan”. Jurnal Pendidikan 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 2, No 1 Tahun 2013.
13

 Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akhlak remaja di desa Teluk 

Panji, kecamatan Kampung Rakyat, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, 

melalui peran Ustaz dan metode yang digunakan Ustaz untuk membentuk 

akhlak yang baik pada remaja di desa tersebut sesuai dengan ajaran Islam.  

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, di mana survei langsung 

dilakukan ke desa tersebut. Selain itu, analisis dan pengamatan 

perkembangan yang terjadi di desa tersebut dilakukan melalui diskusi dan 

wawancara dengan remaja, uztad, dan kepala desa setempat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan melalui berbagai program dapat meningkatkan moral remaja 

dengan cenderung melakukan kesalahan.  Majelis Taklim Ikhlasiyah 

berhasil dalam upaya mereka untuk memperbaiki diri melalui taubat dan 

pendekatan kepada Allah SWT. Orang-orang di Desa Teluk Panji 

Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan memiliki 

hubungan baik dengan Majelis Taklim Al-Ikhlasiyah, yang merupakan 

                                                             
13

 Wahyuda Pratama, Parluhutan Siregar, and Agusman Damanik, “Pembinaan Akhlak 

Remaja Di Desa Teluk Panji Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan” 3, 

no. 1 (2023). 
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pengurus dan anggota. Hubungan ini membantu dan menghambat 

pelaksanaan kegiatan pembinaan akhlak remaja. Banyak komunitas 

berpartisipasi dalam mendukung semua kegiatan Majelis TaklimAl-

Ikhlasiyah. Selain itu, ada beberapa hal yang menghambat kemajuan moral, 

seperti teknologi informasi dan penggunaannya. Perbedaan Peneltian ini 

kegiatan pembinaan akhlaknya di himpun menjadi satu didalam satu majlis 

taklim. 

4. Ismaraidha ,dkk, “ Peranan Ikatan Remaja Mesjid Gemar Dalam Pembinaan 

Akhlak Remaja Di Desa Pahlawan Kabupaten Batubara”. Vol 9. No 9 

Tahun 2022
14

. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peranan dan metode yang dilakukan Ikatan Remaja Masjid Gemar dalam 

upaya membina akhlak remaja di Desa Pahlawan Kecamatan Tanjung Tiram 

Kabupaten Batubara Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk mendapatkan dan menggambarkan informasi sesuai dengan yang 

terjadi di lapangan dengan apa adanya. Perbedaanya pembinaan akhlak 

remaja melalui peranan ikatan remaja masjid gemar. 

5. Sarah Ayu Rahmadani, Metode dan Strategi Pembinaan Akhlak Siswa di 

Sekolah, Jurnal Pendidikan agama islam (Tamaddun, Vol. 1 (2)  2022 ). 

15
Penelitian ini mengumpulkan data menggunkan hasil kepustakaan dengan 

pengumpulan data Pustaka, membaca, mencatat dan mengolah data. 

Pembinaan akhlak dilakukan dengan metode penanaman nilai-nila akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan, nasihat, membiasakan 

prilaku baik, memberikan perhatian khisus. Di sekolah harus dijalankan 

bersamaan dengan memahami pentingnya akhlak dalam kehidupan, serta 

perlunya kerja sama seluruh pihak sekolah dan orang tua dalam proses 

pembinaaan akhlak siswa. 

 
                                                             

14
 Mozaik Desa, Pematang Serai, and Langkat Perspektif, “Nusantara : Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial   ْ Perpajakan,” Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 9, no. 4 (2022): 

h.1483–90. 
15

 Ramadhani, S. A., & Sari, F. (2022). Metode dan Strategi Pembinaan Akhlak Siswa di 

Sekolah. Tamaddun Journal of Islamic Studies, 1(2), h.154-164. 
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H. Metode Penelitian 

Metode Penelitian Metode secara etimologi berasaal dari bahsa Yunani  

“metodos”, kata ini berasal dari suku kata yaitu “metha yang berari melalui 

atau melewati dan “hodos” yan berarti cara atau jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. Metode Penelitian cara atau prosedur untuk mengetahui suatu 

dengan langkah-langkah sistematis. Metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berikut 

ini yang digunakan dalam penelitian: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

lapangan (field reseach) yakni pendekatan yang dimaksud agar dapat 

mengetahui dan menggambarkan secara jelas mengenai subjek atau objek 

peneliti sesuai dengan data dan fakta yang terjadi di lapangan, mengenai 

subjek atau objek penelitian sesuai dengan data dan fakta yang terjadi 

dilapangan,tentang peran ustad dalam pembinaan akhlak remaja di desa 

sukajaya kecamatan waykhilau kabupaten pesawaran.
16

 

Penelitian ini bersifat deksriptif  bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara sistemastis, factual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau objek tertentu. Peneliti mengunakan metode ini karena metode 

ini sesuai dengan data yang diperoleh berupa kata- kata bukan angka.
17

 

Penelitian deskriptif memiliki ciri khusus dalam peraktiknya, seperti 

dengan kegiatan yang diawali  dengan permasalahan, kemudian menentukan 

informasi yang diperlukan, menentukan proses pengumpulan data hasil, 

wawancara, observasi, serta di bagian akhir ditarik kesimpulan.
18

 

Upaya tambahan juga dilakukan untuk memperoleh informasi dan 

data yang diperlukan. Seperti dengan cara mengamati pelaksanaan 

pembinaan akhlak remaja di desa tanjung kerta dengan melakukan 

wawancara dengan remaja desa sukajaya. 

                                                             
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D ( Bandung: Alfabet, 

2019) h.9 
17

 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya: 

2017)  h. 4 
18

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D ( Bandung: 

Alfabet,2008) 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa sukajaya kecamatan way khilau 

kabupaten pesawaran. 

Peneliti melaksanakan penelitian dimulai dari pada bulan mei – juni  

2023. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh, bisa juga di 

defenisikan sebagai benda atau orang tempat peneliti mengamati, membaca 

atau bertanya mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
19

 

Pengumpulan data penelitian di peroleh dari sumber data yang telah 

diteliti. Pengumpulan data yang sumbernya di peroleh secara tidak  

langsung yang disebut dengan sumber data sekunder. Sedangkan sumber 

data yang diperoleh secara langsung disebut  dengan data primer. Seperti 

hasil dari observasi dan wawancara.
20

 

a. Ustadz diposisikan sebagai sumber data utama, dimana ustadz seseorang 

yang memiliki peran dan mengetahui kegiatan pembinaan akhlak secara 

langsung. Adapun ustadz yang menjadi sumber data utama ada 2 yakni: 

1) Usatdz Zakwan Safilili, Ustadz Fiddullah, Ustadz Herli, Ustadz 

Mulyadi, Sebagai pendidik sekaligus  ustadz guru ngaji TPA,RISMA, 

ibu-ibu dan bapak bapak. Di desa sukajaya. 

b. Remaja yang diposisikan sebagai sumber data kedua, karena remaja 

menjalani proses pembinaan akhlak remaja. Remaja yang diposisikan 

dalam sumber ini adalah remaja yang diambil sampel dan populasinya 

dengan pertimbangan-pertimbangan yang ada. Adapun remaja tersebut 

ada 8 dari total 52. 

c. Orang tua dan apparat desa diletakkan sebagai sumber data ketiga 

sebagai pendukung dan pemberi informasi dalam proses pembinaan 

akhlak remaja. 

                                                             
19

Rahmadi, Pengantar Metodeologi Penelitian, Antasari Perss,2011, https:/Idr-uin-

antasari.ac.id/10670/1/Pengantar Metodologi Penelitian.Pdf.114 
20

 Ibid.h.71 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah Langkah yang strategis  dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Petungumpulan data dalam penelitian ini  menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
21

 

a. Observasi  

Observasi adalah informasi tentang ruang, pelaku, kegiatan, 

objek, pembuatan, kejadian atau pristiwa, waktu dan perasaan Tuhan 

observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik prilaku atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti prilaku 

manusia dan untuk mengukur aspek tertentu sebagai bahan feedback 

terhadap pengukuran tersebut. Pelaksanaan pengumpulan data observasi 

sebagai berikut:
22

   

1) Observasi berperan serta ( Participant Observasi ) 

Observasi partisipan adalah tehnik observasi yang dilakukan 

peneliti dengan cara tersebut langsung dengan kehidupan dan aktivitas 

orang-orang yang diamati. Peneliti menjadi bagian objek  

pengamatanya, peneliti melakukan apa yang dikerjakan oleh orang 

yang diamatinya dan ikut pula merasakan suasana pikiran, suka duka, 

dan sebagainya sebagimana yang dijalani orang yang diamatinya. 

2) Observasi non-partisipan 

Observasi non partisipan adalah teknik observasi dimana 

peneliti tidak terlibat secara langsung secara langsung dengan 

kehidupan dan aktivitas orang yang diamatinya. Observasi ini dibagi 

menjadi dua yaitu observasi terstruktur  dan tidak terstruktur. 

Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana 

tenpatnya. Observasi tidak terstruktur adalah  yang tidak dipersiapkan 

secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 

                                                             
21

 Juliyansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Grub, 2011) h. 15 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, h.145 
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Data yang digali melaui observasi melalui observasi penelitian ini 

mengamati apa yang dilakuakan remaja dan ustdaz dalam proses kegiatan 

sehari- hari remaja, mendengar apa yang dibicaran serta prilaku serta 

kondisi dan situsi remaja dan ustdaz dalm proses pembinaan akhlak 

remaja di desa sukajaya kecamatan waykhilau kabupaten pesawaran. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode yang dilakukan dengan pertemuan dua 

orang untuk melakukan pertukaran pemikiran dan informasi melalui 

tanya jawab sehingga makna tersebut dapat terarahkan.
23

Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang 

harus diteliti dan juga apabila peneliti igin mengetahui  hal- hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report atau setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan 

pribadi. Wawancara diagi menjadi 2 yaitu:  

1) Wawancara tersetruktur 

Wawancara tersruktur adalah jenis wawancara yang 

menggunakan pedoman wawancara atau bahan pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan terlebih dahulu. 

2) Wawancara tidak tersetruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah  jenis wawancara jenis 

wawancara yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman wawancara, 

tetapi dilakukan dengan dialog bebas atau pertanyaan yang bebas 

dengan tetap berusaha menjaga dan mempertahankan pembicaraan 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Melalui teknik wawancara data 

yang ingin didapatkan ini adalah proses peran ustadz dalam 

pembinaan akhlak di desa sukajaya, kecamatan way khilau, kabupaten 

pesawaran. 

 

                                                             
23

 Ibid 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejauh dokumen yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian. Penulis harus menjelaskan dokumen apa yang 

kumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 

Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan kamera.
24

 

1) Profil desa sukajaya 

2) Struktur kepengurusan Desa dan Risma  desa sukajaya 

3)  Sarana dan Prasarana pengajian di sukajaya 

4) Keadaan Remaja di desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten 

pesawaran. 

5) Keadaan Ustadz di desa sukajaya  kecamatan way khilau kabupaten 

pesawaran. 

6) Program kegiatan pembinaan  akhlak remaja didesa sukajaya 

kecamatan way khilau kabupaten pesawaran. 

5. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunkan uji keabsahan data untuk mengetahui 

ketetapa atau keakuratan data tidak hanya tergantung pada ketetapan 

memilih sumber data maupun teknik pelaksanaannya. Namun juga 

diperlukanteknik pengembangan validitas data dalam penelitian ini 

dipergunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah tehnik pemerikasaan keabsahan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan dan berbagai waktu. Triangulasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data yang dapat dipercaya kebenaranya. 

Triangulasi dalam penelitian ini adalah mengunakan 3 tehnik triangulasi 

sebagai berikut:
25

 

a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui berapa sumber. Dalam 

penelitian ini peneliti memperoleh data dari U stadz sebagai sumber 

                                                             
24

 Rahmadi, Pengantar Metodeologi Penelitian.,h.72 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D., h. 273-274. 
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pertama dalam penelitian ini   yang melakukan pembinaan akhlak remaja 

agar lebih akurat peneliti memperoleh data dari sumber lain seperti  

kepala desa, orang tua dan remaja untuk memperoleh  data yang lebih 

akurat. 

b. Triangulasi tehnik, dimana triangulasi tehnik ini menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda seperti wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 

dengan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik 

wawancara dan diperkuat dengan melakukan observasi dan dokumentasi 

agar memperoleh data yang lebih akurat 

c. Triangulasi waktu, adalah dimana pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan waktu dan situasi yang berbeda. 

Seperti pengulangan wawancara, observasi di pagi, siang ataupun sore 

hari. Jika hasil penelitian data yang berbeda maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan ustadz pada pukul 

07.00 pagi, tetapi data yang diperoleh masing kurang akurat karena 

sumber peneliti akan berangkat bekerja ke kebun, lalu peneliti melakukan 

wawancara pada malam hari pada pukul 19.30, karena sumber peneliti 

pada waktu malam hari  lebih efektif, dikarnakan waktu malam hari 

waktu luang sumber peneliti. Peneliti juga melakukan wawancara dnegan 

remaja yang dilakukan pada saat acara kegiatan RISMA tetapi data yang 

diperoleh kurang akurat lalu peneliti melakukan wawancara kembali 

secara personal mendatangi rumah remaja tersebut. 

6. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis menurut Bogdan analisis data adalah proses dan 

menata secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan 

lapangan, dan bahan lainya sehingga mudah di pahami dan hasil temuanya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yakni melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 
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a. Data Reduction (reduksi data ) adalah proses pemilihan penyederhanaan, 

pengabstrakan dan pengelompokan hasil data yang diperoleh Ketika 

melakukan penelitian dilapangan.
26

 Reduksi data yang diambil melalui 

data hasil wawancara  sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan 

diverivikasikan dengan cara merangkum kegiatan. 

b. Data Display ( Penyajian data ) adalah penyajian data hasil dari reduksi 

data dalam laporan secara sistematis agar lebih mudah dibaca dan 

dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian dalam konteks 

sebagai kesatuan.
27

 

c. Conculting Drawing (penarikan kesimpulan ) adalah pemaparan atau 

penjelasan dengan melihat pada  reduksi atau penyajian data, sehingga 

kesimpulan yang dibuat tidak menyimpangdari data yang telah 

dianalisi.
28

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan proposal ini terdiri dari hal inti dari pembahasan 

yang dibahas sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan penegasan judul, latar belakang masalah, fokus fan 

sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujusn penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Berisikan teori yang digunakan seperti, pengertian ustadz, peran ustadz, 

pembinaan akhlak remaja, dan desa sukajaya. 

BAB III: DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Berisikan gambaran umum objek, penyajian fakta dan data penelitian 

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN 

Berisikan analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Berisikan simpulan dan rekomndasi 

                                                             
26

 Ibid., h. 247 
27

 Ibid.,h.249 
28

 Ibid.,h.252 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peran ustadz dalam pembinaan akhlak remaja di desa sukajaya 

kecamatan way khilau kabupaten pesawaran sudah dilaksanakan dengan baik. 

Dalam hal ini peran yang ditampilkan ustadz sebagai pendidik, penasihat, 

tokoh agama,serta pemberi teladan yang baik, bagi masyarakat di desa 

sukajaya kecamatan way khilau kabupaten pesawaran. Dalam melakukan 

pembinaan akhlak remaja di desa sukajaya ustadz melakukan pembinaan 

akhlak melalui metode nasihat dan pendekatan dengan mengadakan pengajian 

untuk masyarakat, seperti pengajian bulanan dan membentuk wadah kegiatan 

pembinaan akhlak untuk remaja  pada kegiatan RISMA dengan tujuan melalui 

kegiatan ini remaja lebih cendrung berprilaku posistif dan memiliki prilaku 

akhlak terpuji. 

 

B. Saran-Saran 

Dari Hasil Penelitian yang dilakukan di Desa Sukajaya Kecamatan Way 

Khilau Kabupaten Pesawaran maka peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada ustadz desa sukajaya agar bisa selalu istiqomah  dalam melakukan 

pembinaan akhlak remaja, memberikan motivasi kepada remaja desa 

sukajaya tentang betapa pentingnya akhlak yang terpuji bagi kehidupan, 

agar generasi remaja bisa menjadi lebih baik lagi dan menjadi agen 

perubahan yang positif di desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten 

pesawaran, karena ustadz adalah sosok panutan bagi remaja dan masyarakat 

desa sukajaya kecamatan way khilau kabupaten pesawaran. 

2. Kepada ustadz bisa meningkatkan kualitas Pendidikan dan cara pengajaran 

agar tidak monoton bagi remaja menyesuaikan zaman dan usia, agar remaja 

semangat untuk belajar ilmu agama dan bangkit motivasi dalam dirinya 

untuk bisa berakhlakul karimah, karena dengan terus berusaha mengajak 

remaja dalam  kebaikan menjadikan  remaja sebagai penentu masa depan 

bangsa dan agama yang lebih baik. 
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3. Kepada remaja untuk bisa lebih membangkitkan motivasi dirinya menjadi 

lebih baik dengan melawan kemalasannya untuk belajar ilmu agama dan 

menjadi remaja yang berakhlakul karimah. 
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